PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yuswan

Tempat/Tanggal Lahir : Kediri, 16 Agustus 1968

NIM : 3120102030

Pekerjaan : Guru SMA Plus Negeri 17 Palembang
Alamat : JIn. Perindustrian |, Sukarame

Patra Permai lll
Blok Ai Nomor 22—23, Palembang

menyatakan dengan sebenarnya bahwa, disertasi yang berjudul
“Hubungan antara Kecerasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritualdengan Akhlak Siswa dan Hubungan Selanjutnya
dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
di SMA Plus Negeri 17 Palembang” adalah benar karya
penulis sendiri dan bukan merupakan jiplakan, kecuai kutipan-
kutipan yang disebutkan sumbernya. Jika terbukti tidak benar,
maka sepenuhnya bersedia menerima sanksi yang berlaku di UIN
Raden Fatah Palembang.

Demikian Pernyataan Keaslian ini penulis buat dengan
sesungguhnya.

Palembang, Maret 2017
Yang Membuat Pernyataan,

Yuswan
NIM 3120102030



RADEN FATAH
PALEMBANG

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

PENGESAHAN REKTOR

Disertasi Berjudul : Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual dengan Akhlak Siswa dan
Hubungan Selanjutnya dengan Hasil Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMA Plus
Negeri 17 Palembang

Ditulis Oleh : Yuswan

NIM : 3120102030

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar

Doktor Ilmu Pendidikan Islam

Palembang, Agustus 2017

Rektor,



Prof. Drs. H.M. Sirozi, M.A., Ph.D.

NIP 196108061989031008

RADEN FATAH
PALEMBANG

PERSETUJUAN AKHIR DISERTASI

Disertasi Berjudul : HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL
DAN KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN AKHLAK SISWA DAN
HUBUNGAN SELANJUTNYA DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA DAN BUDI PEKERTI DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Nama : YUSWAN

NIM :3120102030

Telah dipromosikan dalam ujian terbuka pada tanggal 30 Maret
2017 dan dapat disetujui sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Doktor IImu Pendidikan Agama Islam pada
Program Pascasarjana UIN Raden Fatah Palembanag.

Palembang, Agustus
2017

Direktur, Ketua Program Studi,



Prof. Dr. Duski Ibrahim, M.Ag. Dr. Akmal Hawi, M.Ag.
NIP 196304131995031001 NIP
196107301988031002

PERSETUJUAN PROMOTOR
Penelitian dan Penulisan Disertasi
Berjudul:

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN AKHLAK SISWA DAN
HUBUNGAN SELANJUTNYA DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA DAN BUDI PEKERTI DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Diajukan Oleh:

YUSWAN
NIM 3120102030

Telah Disetujui Oleh:

Promotor,

Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed. Tanggal:

Co-Promotor,

Prof. Dr. Fuad Abdurahman, M.Pd. Tanggal:



Mengetahui
Direktur Program Pascasarjana
UIN Raden Fatah Palembang,

Prof. Dr. Duski Ibrahim, M.Ag.
NIP 196304131995031001
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

DEWAN PENGUJI
UJIAN TERBUKA PROMOSI DOKTOR

Disetasi Berjudul : Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan

Kecerdasan Spiritual dengan Akhlak Siswa dan
Hubungan Selanjutnya dengan Hasil Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMA
Plus Negeri 17 Palembang

Disusun Oleh : Yuswan
NIM 3120102030
Ketua : Prof. Dr. Duski Ibrahim, M.Ag.

Sekretaris : Dr. Akmal Hawi, M.Aqg.

(Promotor/Anggota Penguiji)

2. Prof. Dr. Fuad Abdurahman, M.Pd.



(Co-Promotor/Anggota Penguiji)
3. Prof. Dr. Jalaludin, M.A.
(Anggota Penguiji)
4. Prof. Dr. Ris’an Rusli, M.A.
(Anggota Penguiji)
5. Prof. Dr. Nyayu Khodijah, M.Si.
(Anggota Penguiji)
6. Dr. Amir Rusdi, M.Pd.
(Anggota Penguiji)
Diuji di Palembang pada tanggal 30 Maret 2017, Pukul 10.00 s.d.
12.00 WIB.

Hasil/Nilai: 87,75.
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

DEWAN PENGUJI
UJIAN TERTUTUP DOKTOR

Disetasi Berjudul : Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual dengan Akhlak Siswa dan
Hubungan Selanjutnya dengan Hasil Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMA
Plus Negeri 17 Palembang

Disusun Oleh ! Yuswan

NIM : 3120102030



Ketua : Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed.

(Promotor/Anggota Penguiji)
2. Prof. Dr. Fuad Abdurahman, M.Pd.
(Co-Promotor/Anggota Penguiji)
3. Prof. Dr. Jalaludin, M.A.
(Anggota Penguiji)
4. Prof. Dr. Nyayu Khodijah, M.Si.
(Anggota Penguiji)
5. Dr. Amir Rusdi, M.Pd.
(Anggota Penguiji)

Diuji di Palembang pada tanggal 19 Februari 2016, Pukul 08.30
s.d. 11.30 WIB. Hasil/Nilai: 80,7.

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

DEWAN PENGUJI
UJIAN KELAYAKAN DOKTOR

Disetasi Berjudul : Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan



Kecerdasan Spiritual dengan Akhlak Siswa dan
Hubungan Selanjutnya dengan Hasil Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMA
Plus Negeri 17 Palembang

Disusun Oleh : Yuswan

NIM : 3120102030

Ketua : Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed.
(e, )

(Promotor/Anggota Penguiji)
2. Prof. Dr. Fuad Abdurahman, M.Pd.
(Co-Promotor/Anggota Penguiji)
3. Prof. Dr. Jalaludin, M.A.

(Anggota Penguiji)

Diuji di Palembang pada tanggal 08 April 2015, Pukul 08.30 s.d.
10.30 WIB.
Hasil/Nilai: 82,83.



Kepada

Yth. Direktur Program
Pascasarjana

UIN Raden Fatah

Palembang

Assalamu ‘alaikum wr. Wb.,

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan
penilaian terhadap naskah disertasi berjudul:

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN AKHLAK SISWA DAN
HUBUNGAN SELANJUTNYA DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA DAN BUDI PEKERTI DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Disusun Oleh : Yuswan
NIM : 3120102030
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan
(Tertutup) pada tanggal ...... , saya berpendapat bahwa disertasi
tersebut dapat diajukan ke Program PascasarjanaUIN Raden
Fatah Palembang untuk diajukan dalam Ujian Terbuka Promosi
Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilimu
Pendidikan Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.,

Palembang, Maret 2017
Promotor,

Prof. Dr. Abdullah Idi,
M.Ed.



10

Kepada

Yth. Direktur Program
Pascasarjana

UIN Raden Fatah

Palembang

Assalamu ‘alaikum wr. Wb.,

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan
penilaian terhadap naskah disertasi berjudul:

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN AKHLAK SISWA DAN
HUBUNGAN SELANJUTNYA DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA DAN BUDI PEKERTI DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Disusun Oleh : Yuswan
NIM : 3120102030
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan
(Tertutup) pada tanggal ...... , saya berpendapat bahwa disertasi
tersebut dapat diajukan ke Program PascasarjanaUIN Raden
Fatah Palembang untuk diajukan dalam Ujian Terbuka Promosi
Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam Ilimu
Pendidikan Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.,

Palembang, Maret 2017
Co-Promotor,



11

Prof. Dr. Fuad Abdurahman,
M.Pd.

ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN
KECERDASAN SPIRITUAL DENGAN AKHLAK SISWA DAN
HUBUNGAN SELANJUTNYA DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA DAN BUDI PEKERTI DI SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Akhlak adalah perwujudan kecerdasan emosional (EQ), dan dilatari oleh
kecerdasan spiritual (SQ). Cerminan keberhasilan EQ, SQ, dan akhlak dalam
pembelajaran adalah nilai sikap. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada atau tidak adanya hubungan yang positif antara kecerdasan emosional (X1)
dan akhlak (Y), antara kecerdasan spiritual (X2) dan akhlak (Y), antara
kecerdasan emosional (X1) dan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(Z) antara kecerdasan spiritual(X2) dan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti (Z), antara kecerdasan emosional (X1) dankecerasan spiritual (X2) secara
bersama-sama dengan akhlak siswa, antara kecerdasan emosional (X1) dan
kecerdasan spiritual (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti (Z), dan antara akhlak (Y) dan hasil belajar Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti (Z) siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang.

Penelitan ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, dilakukan di
SMA Plus Negeri 17 Palembang. Populasi penelitian, siswa kelas XI berjumlah
304 orang, sampelnya 167 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan untuk
menguji korelasi dengan produk momen dan untuk menguji regresi dengan path
analyze.

Berdasarkan analisis data, (1) tidak ada hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan akhlak siswa , karena Sig. (2-tailed) > a 0,05. (2) Tidak
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan hasil belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, karena Sig. (2-tailed) > a 0,05. (3) Tidak ada
hubungan yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan akhlak, karena Sig. (2-
tailed) > o 0,05.(4) Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan
spiritual dan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, karena Sig. (2-
tailed) > a 0,05. (5) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama dengan akhlak, karena
Sig. (2-tailed) > a 0,05. Jika X1 sebagai kontrol korelasinya adalah 0,381 > o 0,05
dan jika X 2 sebagai kontrol korelasinya 0,367 > a 0,05, (6) tidak ada hubungan
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan
hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti karena Sig. (2-tailed) > a 0,05.
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Jika X1 sebagai kontrol korelasinya adalah 0,083 > o 0,05 dan jika X 2 sebagai
kontrol korelasinya 0,193 > a 0,05, (7) ada hubungan yang signifikan antara
akhlak dengan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, karena Sig. (2-
tailed) < a 0,05. Dari hasil perhitungan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,043 yang
lebih kecil dari a 0,05.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, akhlak, hasil belajar.
ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN EMOTIONAL QUOTIENT AND SPIRITUAL
QUOTIENT WITH STUDENTS MORAL AND NEXT CORRELATION
WITH THE LEARNING OUTCAMES OF RELIGION AND CHARACTER
EDUCATION AT SMA PLUS NEGERI 17 PALEMBANG

Moral is the implementation of Emotional Quotient (EQ) and caused by
Spritual Quoitient (SQ). The success of EQ, SQ and moral in the learning process
is the value of affection or attitude. The aim of the research was to find out
whether or not their is positive correlation between emotional quotient (X.1) and
moral (Y), between spiritual quotient (X.2) and moral (Y), between emotional
quotient (X.1) and the learning outcome of Religion and Character Education (Z)
between spiritual quotient (X.2) and the learning outcome of Religion and
Character Education (Z), between emotional quotient (X.1) and spiritual quotient
(X.2) together with the students’ moral values, between emotional quotient (X.1)
and spiritual quotient (X.2) together with the learning outcome of Religion and
Character Education (Z) and between Moral (Y) and the learning outcome of
Religion and Character Education (Z) of the students of SMA Plus Negeri 17
Palembang.

The method used in the research was quantitative method and conducted in
SMA Plus Negeri 17 Palembang. The population of the rasearch was the students
of grade XI totalized 304 students and the sample was 167 students. The
techniques for collecting the data were questionaires, interview, and
documentation. The data analysis used in this research was to test correlation with
product moment and to test regression with path analysis.

Based on the data analysis, it was found that (1) there was no significant
correlation between emotional quotient and the students’ moral values, because
Sig. (2 tailed) > 0.05. (2) There was no significant correlation between emotional
quotient and the learning outcome of the Religion and Character Education,
because Sig. (2 tailed) > a 0.05. (3) There was no significant correlation between
spiritual quotient and moral values, because Sig. (2 tailed) > a 0.05. (4) there was
no significant correlation between spiritual quotient and the learning outcome of
the Religion and Character Education, because Sig. (2 tailed) > a 0.05. (5) There
was no significant between emotional quotient and spiritual quotient together with
moral values, because Sig. (2 tailed) > a 0.05. (6) there was no significant
correlation between emotional quotient and spiritual quotient with the learning
outcome of the Religion and Character Education because Sig. (2 tailed) > a 0.05.
If X.1 as control , the correlation was 0.083 > o 0.083 and if X.2 as control, the
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correlation was 0.193 > a 0.05, (7) there was significant correlation between
moral values and the learning outcome of the Religion and Character Education,
because Sig. (2 tailed) < a0.05. Based on the calculation Sig. (2 tailed) was 0.043
which was less than a 0.05

Keywords: emotional quotient, spritual quitient, moral values, learning
outcome.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi yang
sangat penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh
bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana akhlak bangsanya. Apabila
akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir batinnya. Sebaliknya, jika akhlaknya
rusak, maka rusaklah lahir batinnya (Abdullah, 2007:1). Hal ini sesuai dengan
firman Allah Swt. berikut.

3355 85 &l5 L el Y 35 lgle Llias W

Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya orang

yang tidak beriman kepada Allah dan oleh orang yang mengikuti

hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa (QS,

Thaha:16).

Selanjutnya, Nabi Muhammad Saw. bersabda

Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan daripada
akhlak yang baik (HR Ahmad dan Abu Daud)

Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat
denganku pada hari kiamat adalah orang yang paling baik
akhlaknya (HRBukhari).

Agar manusia memiliki akhlak yang baik/mulia (akhlakul karimah) dan
tidak menyebabkan dalam kebinasaan, maka Allah mengutus Nabi Muhammad
untuk menyempurnakan akhlak manusia (HR Al-Bazzaar).

Kekuatan akhlak dalam diri manusia adalah kekuatan dasar atau fitrah

dari Allah bagi manusia, baik orang yang beriman maupun kafir. Allah Swt. telah
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menjadikan manusia dan memberikan padanya dua mata, satu lidah, dan dua bibir,
juga menjelaskan baginya jalan kebaikan dan keburukan, serta menyiapkan
baginya kekuatan memilih untuk berjalan di salah satu dari dua jalan itu.

Kata akhlak walaupun diambil dari bahasa Arab (yang biasanya
berartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama) tetapi kata tersebut tidak
ditemukan dalam Al-Quran. Yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata
tersebut, yaitu khulug yang tercantum dalam Al-Quran surat Al-Qalam ayat 4.
Ayat tersebut dinilai sebagai konsiderans pengangkatan Nabi Muhammad Saw.
sebagai Rosul (Shihab, 1996:253).

Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas budi yang: agung.

Selanjutnya, ketika Aisyah ditanya mengenai akhlak Rosulullah Saw.,
beliau menjawab, akhlak Rosulullah adalah Al-Quran (Shihab, 1996:259).
Menurut Shihab (1996:261—273), akhlak manusia yang diatur dalam al-Quran
atau yang disebut dengan akhlak Islamiyah, terdiri atas akhlak terhadap Allah,
akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. Selanjutnya,
menurut Jalaluddin (2012:147—154), akhlak terdiri atas al-akhlaq al-diniyah
(akhlak yang berhubungan dengan kewajiban seseorang kepada Allah), al-akhlag
al-fardhiyah(akhlak yang berhubungan dengan individu), al-akhlaq al- ‘usariah
(akhlak yang berhubungan dengan keluarga), al-akhlah al- ijtimaiyyah (akhlak
yang berhubungan dengan kehidupan sosial), dan al-akhlaq al- daulah (akhlak
yang berhubungan dengan kehidupan bernegara.

Di era globalisasi ini, telah terjadi kerusakan nilai-nilai akhlak manusia.
Menurut Mahmud (2004:37—39), bentuk-bentuk kerusakan nilai tersebut adalah
free sex, tersebarnya narkoba, berkembangnya kriminalitas, tersebarnya kasus-
kasus penculikan, dan pembuatan aturan-aturan hukum yang menguntungkan
pihak-pihak tertentu.

Khusus di Indonesia, saat ini sedang mengalami degradasi akhlak mulia
bangsanya, hampir pada semua segmen kehidupan dan lapisan masyarakatnya.
Banyak fakta yang menunjukknan degradasai tersebut. Pada tingkat elit

(pemimpin), rusaknya akhlak mulia ditandai dengan maraknya praktik korupsi,
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kolusi, dan nepotisme, baik pada elit ekskutif, legislatif, maupun yudikatif.
Berdasarkan Indeks Persepsi Korupsi (IPK), korupsi di Indonesia selama tahun
2012 menjadi perhatian dunia. Indonesia bahkan tergabung dalam 60 besar negara
terkorup di dunia versi Transparansi Internasional

(http://www. ti.or.id/index.php/publication/category/research).

Seperti dilansir laman Transparansi Internasional, Indonesia duduk di
peringkat 118 dari daftar peringkat indeks persepsi korupsi 174 negara dunia.
Namun, jika mengacu poin tiap negara, Indonesia duduk di posisi 56 negara
terkorup. Indeks persepsi korupsi di Indonesia mencapai poin 32. Indonesia
berjarak 24 poin dari Somalia yang jadi negara terkorup. Indonesia terpaut 58
poin dari Denmark yang dinilai sebagai negara paling bersih dari korupsi tahun
2012.

Sementara itu, pada tingkat bawah (rakyat), degradasai akhlak bangsa
ditunjukkan dengan merajalelanya berbagai tindakan kriminal di tengah
masyarakat, antara lain penipuan, pencopetan, pencurian, perkosaan, dan
pembunuhan.

Degradasi akhlak juga terjadi di kalangan pelajar dan remaja. Hal ini
ditandai dengan maraknya seks bebas, pernyalahgunaan narkoba, serta tawuran.
Berdasarkan hasil penelitian, 63% remaja Indonesia pernah melakukan hubungan
seks di luar nikah. Selain itu, 1,1 juta atau 3,9% remaja Indonesia menjadi korban
narkoba. Berdasarkan data Pusat Gangguan Sosial DKI Jakarta, pelajar di DKI
yang terlibat tawuran mencapai 1.318 orang dari 1.645.853 orang atau 0,8%
(Kesuma dkk., 2011:2—3).

Berdasarkan fakta tersebut, pertanyaannya adalah apakah mungkin
negara kita akan menjadi negara yang maju, makmur, aman, dan sentosa ketika
para pemimpin bangsa dan rakyatnya tidak memiliki akhlak yang mulia?

Istilah akhlak sering disinonimkan dengan karakter (Alwi dkk, 2002:521;
Mulyasa, 2013:3—4; Solihin dan Anwar:17—18; Kemendiknas, 2010:3; Syarbini,
2014:10—11). Kelima ahli tersebut mendefinisikan karakter atau akhlak yaitu
perbuatan yang telah menyatu dalam jiwa/diri seseorang, atau spontanitas manusia

dalam bersikap sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. Perbedaan
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akhlak dengan karakter adalah jika karakter mengatur hubungan manusia
dikaitkan dengan nilai luhur suatu bangsa, dalam akhlak tercakup pengertian
terciptanya keterpaduan antara kehendak Khalik dengan perilaku makhluk,
manusia. Dengan kata lain, dalam pengertian ini, tata perilaku seseorang terhadap
orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki,
manakala suatu tindakan atau perilaku berdasarkan pada kehendak Khalik, Tuhan.
Jika dari sifat itu terlahir perbuatan yang indah menurut akal dan syariat Allah,
maka sifat tersebut disebut akhlak yang baik (mulia). Sedangkan jika darinya
terlahir sifat buruk, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk (Mahmud,
2004:36).
Berbicara tentang akhlak mulia, menurut Trim (2008:6)

Dalam bahasa populer, akhlak adalah perwujudan kecerdasan
emosional (EQ). Lalu, dimensi spiritual yang melatarinya bahwa
akhlak mulia adalah bagian dari iman melahirkan apa yang
disebut kecerdasan spiritual (SQ). Sampailah para ahli pun
meyakinkan bahwa faktor pencapaian sukses seseorang bukanlah
disebabkan (utamanya) oleh kecerdasan intelektual (IQ),
melainkan oleh kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan
spiritual (SQ).

Lebih lanjut Zohar dan Ian Marshal (2005: 116—117), mengungkapkan
bahwa ada kecerdasan yang berhubungan dengan kecerdasan jiwa, yaitu
kecerdasan spiritual (SQ). Selanjutnya Agustian (2005:xx), untuk menjadikan
manusia paripurna perlunya menyeimbangkan kutub keduniaan dan kutub
keakhiratan. Peyeimbangan itu melalui konsep ESQ, yaitu kecerdasan emosional
(SQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh John Mayer dari University of New Hampshire dan Peter Salovey dari
Universitas Yale. Mereka mengembangkan konsep Gardener untuk menerangkan
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan (Stein dan
Howard E. Book, 2002:32). Kecerdasan emosional adalah kemampuan

merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi

sebagai sumber energi dan pengaruh manusiawi.
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Menjelang tahun 1990-an, riset neurologis menunjukkan bahwa otak
manusia memiliki “Q” atau jenis kecerdasan ketiga setelah 1Q dan EQ. Dari riset
inilah muncul SQ yang berarti potensialitas alamiah otak yang terletak pada inti
dari kemampuan manusia untuk memahami dunia dan orang lain, kesadaran akan
keutuhan diri sendiri, atau kesadaran akan identitas personal manusia (Zohar dan
Ian Marshall, 2005:122—123).

Saat ini, keberhasilan siswa dalam belajar cenderung mengedepankan 1Q.
Paradigma tersebut harus diubah. Pengubahan paradigma berpikir setiap unsur
penyelenggara pendidikan, teruma guru, kepala sekolah dan pengawas yang
selama beberapa dekade dininabobokkan tentang paradigma kecerdasan
intelektual semata untuk mengukur keberhasilan siswa. Paradigma ini menyatakan
bahwa siswa yang cerdas adalah siswa yang kecerdasan intelektualnya (IQ
=intellectual Quotient) tinggi, sebaliknya siswa yang 1Q-nya rendah dicap sebagai
siswa yang bodoh. Masa kejayaan paradigma kecerdasan intelektual merupakan
dekade cara berpikir bahwa cerdas tidaknya seseorang sudah terlahir secara fitrah
dan tidak banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengubahnya (Gardener dalam
Sukidi, 2004:27).

Paradigma berpikir bahwa kecerdasan intelektual semata dalam meraih
prestasi dan karier seseorang mulai bergeser pada tahun 1995 ketika Goleman
mempublikasikan hasil penelitiannya tentang Emotional Intellegence yang
menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual hanya memberi kontribusi setinggi-
tingginya 20% terhadap keberhasilan seseorang, sedangkan 80%-nya adalah
faktor lain. Bahkan, Davis (dalam Masaong, 2012:2) menyimpulkan bahwa
kontribusi kecerdasan intelektual terhadap keberhasilan seseorang hanya 5—10%.
Menjelang akhir 1990-an, riset neurologis menunjukkan bahwa otak memiliki “Q”
atau jenis kecerdasan ketiga. Inilah kecerdasan yang digunakan untuk mengakses
makna dalam, nilai-nilai fundamental, dan kesadaran akan tujuan yang abadi yang
selanjunya disebut kecerdasan spiritual (SQ) (Zohar dan Ian Marshall, 2005:113—
115).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, faktor lain yang sangat
menentukan keberhasilan seseorang selain kecerdasan intektual (IQ) tersebut
adalah kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).

Pentingnya EQ dan SQ dalam menunjang keberhasilan seseorang telah
banyak diungkapkan oleh para ahli. Goleman (2003:23), mengemukakan bahwa
dengan mengoptimalkan kecerdasan emosional, akan menghasilkan kompetensi
yang efektif. Selanjutnya Goleman (1999:6) menegaskan bahwa kemampuan
akademik yang tinggi tidak menjadi jaminan sukses dalam karier.

Selain EQ, SQ sangat penting dalam membimbing seseorang menjadi the
genuine self, yaitu original dan autentik menuju kebenaran hakiki melalui
pendekatan vertikal kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan EQ sebagai pendekatan
horizontal, mendidik hati ke dalam budi pekerti yang baik, bijaksana, dan jujur.
Kedua kecerdasan ini bermuara pada akhlak seseorang.

Menurut Agustian (2001:xxxvili—xxXix), seseorang yang mampu
mendasarkan kehidupannya pada hal-hal spiritual, selanjunya disebut orang yang
memiliki kecerdasan spiritual (Spiritual Quontient = SQ). Selanjutnya,seseorang
yang mampu mendasarkan kehidupannya kesadaran emosional tersebut
selanjunya disebut orang yang memiliki kecerdasan emosional (Emotional
Quontient = EQ).

Mata pelajaran di sekolah, utamanya di SMA dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA yang berkaitan langsung
dengan SQ dan EQ adalah mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
dengan alokasi waktu 3 jam per minggu (Kemendikbud, 2013:10). Dalam
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum tersebut, materi pembelajaran
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, untuk agama Islam, terdiri atas (1) Al-Quran
dan al-Hadis, (2) Fiqih, (3) Aqidah, (4) Akhlak, dan (5) Sejarah Kebudayaan Islam
(Kemendikbud, 2013:15—23).

SMA Plus Negeri 17 Palembang adalah salah satu sekolah yang menjadi
piloting sekaligus sebagai induk cluster implementasi Kurikulum 2013 yang

ditunjuk oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Selain
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itu, SMA Plus Negeri 17 Palembang adalah sekolah yang pada awal berdirinya
pada tanggal 17 Juli 1997 ditetapkan oleh pemerintah melalui Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat Keputusan Nomor
13a/0/1998 tanggal 26 Januari 1997 sebagai sekolah unggulan. Di sisi lain, siswa
di sekolah ini pada tahun pertama diwajibkan tinggal di asrama sebagai media
untuk mendidik akhlak siswanya. Berbagai prestasi pun telah ditorehkan oleh
siswa, baik bidang akademik dan nonakademik untuk tingkat Kota Palembang,

Provinsi Sumatera Selatan, nasional, maupun internasional.

Berbagaimasalah yang berkaitan dengan akhlak, kecerdasan 1Q, EQ, dan
SQ, serta hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti seperti
diuraikan di atas, berdasarkan survei awal peneliti di SMA Plus Negeri 17
Palembang juga terjadi. Berbagai masalah tersebut adalah sebagai berikut.

a. Ketika penerimaan siswa baru, IQ masih sangat diutamakan. Hal ini terbukti
dari syarat untuk mendaftar di sekolah tersebut, nilai rata-rata rapor semester
1—5 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan
Bahasa Inggris minimal 75 (rentang nilai 0—100). Setelah itu, calon siswa
akan diuji dengan kemampuan akademik, yang meliputi mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris (Brosur
Penerimaan Peserta Didik Baru SMA Plus Negeri 17 Palembang Tahun

Pelajaran 2014/2015).
b. Pada saat pembagian rapor, sekolah selalu mengumumkan peringkat 1—10

tiap kelas, dan 1—10 umum (kelas pararel) yang nilainya diambil dari nilai

pengetahuan (kognitif).
c. Walaupun SMA Plus Negeri 17 Palembang sebagai sekolah yang plus/unggul,

ternyata masih banyak siswa yang berakhak buruk, antara lain masih ada
siswa yang datang terlambat (rekapitulasi kehadiran dari unit Bimbingan dan
konseling), masih ada siswa yang melapor kehilangan barang-barang
miliknya, dan ketika ujian sebagian siswa masih menyontek (berita acara
pelaksanaan ujian). Selain itu, masih ada siswa yang membuang sampah
sembarangan (Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan,

Erhanudin, M.Pd., 2 April 2014).
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d. Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti masih bersifat teoretis
sebagai imbas dari pentingnya nilai pengetahuan (Wawancara dengan Drs.

Humaidi, M.Si dan Dra. Wardah H. Zahri, 2 April 2014).
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Syaiful

Bahri, M.M. (Kepala SMA Plus Negeri 17 Palembang, 2 April 2014), SMA Plus
Negeri 17 Palembang sebenarnya telah ada upaya untuk menyeimbangkan tiga
kecerdasan yang dimiliki siswa (IQ, EQ, dan SQ), dan kualitas pembelajaran
dalam upaya membentuk siswa yang berakhlak, melalui beberapa program.

Program tersebut antara lain.
a. Untuk melatih disiplin, ketika awal masuk sekolah, selama dua minggu,

semua siswa mengikuti Latihan Kedisiplinan yang melibatkan aparat TNI.
b. Setiap hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumta ada jam ke-0, pukul 06.40—

07.00 (hari Senin, siswa upacara bendera, dan hari Sabtu, senam kesegaran
jasmani), siswa diwajibkan tadarus Al-Quran di masjid yang ada di sekolah
dan sebagian di kelas, dilanjutkan dengan shalat Dhuha. Selain itu, siswa
yang tinggal di asrama (kelas X) diwajibkan sholat lima waktu berjamaah.

Pada saat hari besar agama (Islam) juga diadakan peringatan.
c. Setiap bertemu guru, siswa harus mengucapkan salam dan bersalaman dengan

guru.
d. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, selain jam belajar reguler

(kurikulum nasional), plus (pengayaan), dan mandiri (khusus siswa yang
tinggal di asrma dan diawasi oleh guru), bagi mereka juga disediakan klinik

pembelajaran.
e. Untuk meningkatkan profesionalime guru, diadakan supervisi, lessson study,

dan penelitian tindakan kelas. Bahkan guru dan karyawan diberi bantuan
biaya pendidikan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang S1, S2 dan S3.
Selanjutnya, dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 104 tahun 2014tentang Standar Penilaian, disebutkan
bahwa penilain hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
terdiri atas ranah sikap spiritual dan sosial (KI-1 dan KI-2), dan pengetahuan (KI-
3), keterampilan (KI-4) (Kemendikbud, 2014:7). Mencermati ketiga penilaian
tersebut, dapat dicermati bahwa ranah pengetahuan untuk mengukur 1Q, ranah

spiritual dan sosial untuk mengukur (SQ dan EQ).
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Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor. Menurut
Arikunto dan Cepi Safruddin (2008:3), ada lima faktor penentu hasil belajar, yaitu
pembelajaran oleh guru, fisik dan psikis siswa, kapasitas guru, sarana/prasarana,
dan faktor lain. Sementara itu, Uno dan Satria Koni (2012:9) keberhasilan belajar
siswa ditentukan oleh kemampuan/kesiapan guru, kesiapan siswa, dan
ketersediaan sarana dan prasarana.

Berkaitan dengan faktor siswa sebagai orang yang belajar, keberhasilan
belajarnya ditentukan oleh kapasitas dan intelegensi (Witherington terjemahan
Buchori, 1982b:12). Menurut Witherington, manusia membawa warisan dari
orang tuanya berupa kapasitas, dan memiliki kecerdasan (inteligen) yang
selanjunya, kecerdasan itu akan berkembang. Dalam perkembangan selanjunya,
kecerdasan itu terdiri atas kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual (Sumadiredja, 2014:35).

Hingga tahun 1990, kecerdasan yang menjadi tolok ukur keberhasilan
sesorang adalah kecerdasan intelektual. Teori Goleman tentang kecerdasan
emosional semestinya membuat mahfum bahwa begitu pentingnya akhlak yang
mulia sebagai bekal hidup. Kini dengan membanjirnya informasi, bertambahnya
jumlah manusia, serta kompleksitas hidup yang semakin rumit, banyak manusia
yang terjangkiti penyakit hati atau memiliki kecerdasan emosional yang
rendah.Kecerdasan emosional yang rendah tersebut bermuara pada rendahnya
akhlak manusia (Trim, 2008;1).

Berdasarkan beberapa hal di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual dengan Akhlak Siswa dan Hubungan Selanjutya dengan Hasil Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMA Plus Negeri 17 Palembang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah di bawabh ini.
a. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu

lain, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan
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lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya.
Beberapa masalah yang berkaitan dengan penyesuaian diri yang menunjukkan
kecerdasan emosional seseorang, antara lain sikap ingin menang sendiri,
kurang berempati dengan orang lain, bahkan ada prilaku yang kurang
terkendali dalam menghadapi suatu masalah masih sering terjadi. Hal ini
dimungkinkan karena kecerdasan emosional kurang mendapat perhatian.

. Pada mulanya, kecerdasan hanya berkaitan dengan kemampuan struktur akal
(intellect) dalam menangkap gejala sesuatu, sehingga kecerdasan hanya
bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif (al-majal al- ma rifi). Namun pada
perkembangan berikutnya, disadari hahwa kehidupan manusia bukan semata-
mata memenuhi struktur akal, melainkan terdapat struktur galbu yang perlu
mendapat tempat tersendiri untuk menumbuhkan aspek-aspek afektif (al-
majal al-infi’ali). Kesadaran inilah yang disebut dengan kecerdasan spiritual.
Spiritualitas dipandang sebagai peningkatan kualitas kehidupan sebagai
penitikberatan nilai-nilai akhirati.Kecerdasan Spiritual adalah landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, bahkan kecerdasan
Spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia.Saat ini, keberhasilan siswa
dalam belajar cenderung mengedepankan 1Q. Padahal, berdasarkan, faktor lain
yang sangat menentukan keberhasilan seseorang selain kecerdasan intektual
(IQ) tersebut adalah kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual
(SQ). SMA Plus Negeri 17 Palembang sebagai SMA Unggulan di Palembang
bahkan di Sumatera Selatan masih mengutamakan 1Q daripada EQ dan SQ.
Hal ini terbukti ketika penerimaan siswa baru, IQ masih sangat diutamakan.
Hal ini terbukti dari syarat untuk mendaftar di sekolah tersebut, nilai rata-rata
raport semester 1—5 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, TIPS, dan Bahasa Inggris minimal 75 (rentang nilai 0—100). Setelah itu,
calon siswa akan diuji dengan kemampuan akademik, yang meliputi mata
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Inggris.

Jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung bagaimana akhlak bangsanya.
Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir batinnya. Sebaliknya, jika
akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir batinnya. Siswa SMA Plus Negeri 17
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Palembang sebagai SMA Unggulan di Palembang bahkan di Sumatera Selatan
berdasarkan observasi ternyata masih banyak siswa yang berakhak buruk,
antara lain masih ada siswa yang datang terlambat, bahkan masih ada siswa
yang melapor kehilangan barang-barang miliknya, dan ketika ujian
menyontek. Selain itu, masih ada siswa yang membuang sampah
sembarangan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 tahun 2014 Tentang Standar Penilaian, disebutkan bahwa penilain
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti terdiri atas
ranah sikap spiritual dan sosial (KI-1 dan KI-2), dan pengetahuan (KI-3),
keterampilan (KI-4). Dengan demikian, maka sikap spiritual dan sosial
berkaitan dengan SQ dan EQ.Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi
pekerti masih bersifat teoretis sebagai imbas dari pentingnya nilai

pengetahuan, sehingga kurang memperhatikan aspek sikap siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang diteliti fokus dan tidak melebar, maka penelitian ini

dibatasi pada hal-hal berikut.

a.

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar yang diteliti adalah faktor-faktor
yang berhubungan dengan akhlak dan hasil belajar siswa, yaitu faktor
kecerdasan, yang meliputi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.
Kecerdasan emosional yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
kecerdasan emosional yang digagas oleh Goleman mengutip Salovey (2002:59
—78). Kecerdasan ini menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi
dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas
kemampuan tersebut menjadi lima kemampuan utama, yaitu mengenal emosi,
mengelola emosi, memotivasi diri, seni membina hubungan, dan empati.
Kecerdasan spiritual yang akan diukur dalam penelitian ini mengacu pada
penelitianZohar dan Ian Marshall (2005:138-176) yang memberikan kuesioner-
kuesioner terukur dengan indikator kesadaran diri, spontanitas, terbimbing oleh

visi dan misi, holisme, kepedulian, merayakan keberagaman, independensi
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terhadap lingkungan, bertanya “mengapa”, membingkai ulang, mengambil
manfaat dari kemalangan, kerendahan hati, dan keterpanggilan.

d. Ahlak yang diukur adalah akhlak manusia yang diatur dalam al-Quran atau
yang disebut dengan akhlak Islamiyah, menurut Jalaluddin (2012:147—154),
akhlak terdiri atas al-akhlag al-diniyah (akhlak yang berhubungan dengan
kewajiban seseorang kepada Allah), al-akhlag al-fardhiyah(akhlak yang
berhubungan dengan individu), al-akhlaq al- ‘usariah (akhlak yang
berhubungan dengan keluarga), al-akhlah al- ijtimaiyyah (akhlak yang
berhubungan dengan kehidupan sosial), dan al-akhlaq al- daulah (akhlak yang
berhubungan dengan kehidupan bernegara. Dalam penelitian ini, akhlak yang
diteliti dibatasi pada akhlak al-akhlaq al-diniyah (akhlak yang berhubungan
dengan kewajiban seseorang kepada Allah), dan al-akhlah al- ijtimaiyyah
(akhlak yang berhubungan dengan kehidupan sosial). Hal ini disesuaikan
dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang mengukur sikap religius (Kompetensi
Inti 1) dan sikap soasial (kompetensi Inti 2).

e. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti siswa yang beragama Islam yang mengacu pada Standar Penilaian
Pendidikan (PermendikbudNomor 104 Tahun 2014). Hasil belajar tersebut
adalah hasil belajar pada ranah sikap, yang meliputi kompetensi spiritual dan
sosial. Hal ini dimungkinkan karena yang berhubungan dengan SQ dan EQ
serta akhlak siswa adalah nilai spiritual dan sosial.Hasil belajar yang dimaksud
adalah hasil belajar pada semester 1 tahun pelajaran 2014/2015.

f. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas XI SMA Plus Negeri 17 Palembang
tahun pelajaran 2014/2015. Siswa tersebut dipilih karena siswa pada kelas ini

adalah kelas pertama penerapan Kurikulum 2013.

D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
telah diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.
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Adakah hubungan positifantara kecerdasan emosional dan akhlak siswa SMA

Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara kecerdasan emosional danhasil belajar

Pendidikan Agama dan Budi Pekertisiswa SMA Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara kecerdasan spiritual dan akhlak siswa SMA

Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara kecerdasan spiritual dan hasil belajar

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara kecerdasan emosional dan kecerdasan

spiritual dengan akhlak siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara kecerdasan emosional dan kecerdasan

spiritual intelegensi secara bersama-sama dengan hasil belajar Pendidikan

Agama dan Budi Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang?
Adakah hubungan positifantara akhlak dan hasil belajar Pendidikan Agama

dan Budi Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui ada atau tidak adanya hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel berikut.

a.

Hubungan antara kecerdasan emosional dan akhlak siswa SMA Plus Negeri
17 Palembang.

Hubungan antara kecerdasan emosional danhasil belajar Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang.

Hubungan antara kecerdasan spiritualdan akhlak siswa SMA Plus Negeri 17
Palembang.

Hubungan antara kecerdasan spiritual dan hasil belajar Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang.

Hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara
bersama-sama dengan akhlak siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang.
Hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara
bersama-sama dengan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti siswa

SMA Plus Negeri 17 Palembang.
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g. Hubungan antara akhlak dan hasil belajar Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain, guru, dan
lembaga pendidikan.
a. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi
khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam upaya
membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan

emosional dan spiritual yang dimilikinya.

b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru tentang kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual dan hubungannya dengan akhlak dan hasil

belajar siswa, kususnya kompetensi sikap.

c. Bagilembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam
menyusun kebijakan dalam membimbing akhlak siswa. Sehingga siswa akan

menjadi manusia yang berkhlak mulia.
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